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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya."  

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 

 

"Jangan terlarut dalam keraguan, tetapi ciptakanlah kemauan." 

(Merry Riana) 

 

“Jangan samakan proses setiap orang karena akan berbeda sesuai dengan 

kemampuannya. Dan ingat apa yang kamu mulai maka harus diselesaikan.” 

(Menik Widhi Artika) 
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ABSTRAK 

 

MENIK WIDHI ARTIKA. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Partispasi 

Penyusunan Anggaran, Komitmen Pemerintah Desa, dan Sistem Pelaporan 

Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus pada 

Desa di Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan) 

 Transparansi pengelolaan dana desa menjadi hal yang perlu diperhatikan. 

Adanya penggunaan dana desa untuk pemerataan pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat agar terwujud dengan baik. Pemerintah desa harus 

menyediakan informasi dan laporan penggunaan dana sebagai bentuk akuntabilitas 

dana desa. Berdasarkan data dari Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) 

Kemenkeu, pada tahun 2024 desa di Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan 

hanya dua yang memperoleh insentif desa yaitu Tanjungkulon dan Kalijoyo. 

Namun, disisi lain ada beberapa desa yang peringkat di Kabupaten Pekalongan 

masih dikatakan jauh berada di 200an dari 272 desa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Partisipasi 

Penyusunan Anggaran, Komitmen Pemerintah Desa dan Sistem Pelaporan 

Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada desa di Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode kuisioner 

dengan menggunakan sampel sebanyak 72 responden yang terdiri dari kepala desa, 

sekretaris dan bendahara desa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dan metode analisis meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

uji regresi linear, dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 26. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

dan sistem pelaporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sedangkan kejelasan sasaran anggaran dan komitmen 

pemerintah desa tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Kata kunci:  Kejelasan Sasaran Anggaran, Partisipasi Penyusunan Anggaran,    

Komitmen Pemerintah Desa, Sistem Pelaporan Keuangan, Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa  
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ABSTRACT 

 

 

MENIK WIDHI ARTIKA. The Influence of Clarity of Budget Targets, 

Participation in Budget Preparation, Commitment of Village Government, 

and Financial Reporting System on Accountability of Village Fund 

Management (Case Study in Villages in Kajen District, Pekalongan Regency) 

 Transparency of village fund management is something that needs to be 

considered. The use of village funds for equitable village development and 

community empowerment so that it can be realized properly. The village 

government must provide information and reports on the use of funds as a form of 

accountability for village funds. Based on data from the Ministry of Finance's 

Regional Financial Information System (SIKD), in 2024 only two villages in Kajen 

District, Pekalongan Regency will receive village incentives, namely Tanjungkulon 

and Kalijoyo. However, on the other hand, there are several villages whose ranking 

in Pekalongan Regency is still said to be in the low 200s out of 272 villages.The 

purpose of this study was to determine the effect of Clarity of Budget Targets, 

Participation in Budget Preparation, Commitment of Village Government and 

Financial Reporting System on Accountability of Village Fund Management in 

villages in Kajen District, Pekalongan Regency. 

This type of research is associative causal with a quantitative research 

approach. The data collection method in this study is a questionnaire method using 

a sample of 72 respondents consisting of the village head, secretary and village 

treasurer. The sampling technique used purposive sampling technique and analysis 

method includes data quality tests, classical assumption tests, linear regression 

tests, and hypothesis tests with the help of SPSS 26 software. 

The results of this study indicate that budget preparation participation and 

financial reporting systems have a significant effect on accountability for village 

fund management. Meanwhile, clarity of budget targets and village government 

commitments do not have a significant effect on accountability for village fund 

management in Kajen District, Pekalongan Regency. 

Keywords: Clarity of Budget Targets, Budget Preparation Participation,Village 

Government Commitment Financial Reporting System, Accountability for Village 

Fund Management 
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TRANLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

PenelitianTransliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan  Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan  

pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab – Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyakr agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasioanal. 

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanaya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab – 

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan,M.A, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno,M.Ed. 

Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena : 
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1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat.  

2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman,penghayatan,dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama,secara ilmiah dan rasional. 

PedomanTransliterasi Arab–Latin yang bakutelah lama di dambakan karena 

sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai 

huruf Arab.Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya 

juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama 

,khususnya umat Islam di Indonesia.  

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh 

seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai 

keseragaman,seminar menyepakati adanya pedomanTransliterasi Arab – Latin 

baku yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
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Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ 

satu fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebaian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan tranliterasinya dengan huruf 

latin: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 Ain ʼ koma terbalik (di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ Fathah A A 

َ Kasrah I I 

َ Dhammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي    َ...

 Fathah dan wau Au  a dan u و    َ...

  

Contoh : 

 kataba -  كَتبَََ    

 fa’ala -  فَعلَََ   

 żukira -  ذكُِرََ   

 yażhabu -  يذَْهَبَُ   

 su’ila -  سُئلََِ   

 kaifa -  كَيْفََ   

 haula -  هَوْلََ   

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

 

 

 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ا ...ى   َ...  Fathah dan alif atau 

ya 

A  a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I  i dan garis di  ى   ...

atas 

 Hammah dan wau U  u dan garis di  و  ...

atas 
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Contoh: 

 qāla -  قَالََ   

مَىرََ      - ramā 

 qĭla -  قِيْلََ   

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

فَالَُرَوْضَةَُالَْْطَْ     - raudah al-aṭfāl 

     -rauḍatulaṭfāl 

رَة َ     al-Madĭnah al-Munawwarah - المَدِيْنَةَُالْمُنَوَّ

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḩah -  طَلْحَةَْ   

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

 rabbanā -  رَبَّنَاَ   

لََ     nazzala -  نزََّ

 al-birr -  البرَِ    
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 al-ḩajj -  الحَجَ    

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ    ar-rajulu -  الرَّ

ي دُِ    as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْسَُ  

 al-qalamu -  القلَمََُ  

 al-badĭ’u -  البدَِيْعَُ  

 al-jalālu -  الجَلَََلَُ  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

أَْخُذوُْنََتََ      - ta’khużūna 
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 ’an-nau -  النَّوْءَُ   

 syai’un -  شَيْءَ    

 inna -  أِنََّ   

 umirtu -  أمُِرْتَُ   

 akala -  أكََلََ   

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ََلَهُوَخَيَْ َاللّٰه ازِقِيْنََوَاِنَّ رُالرَّ    - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

     - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān -     وَاوَْفُوالْكَيْلََوَالْمِيْزَانََ

      - Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl -     أِبْرَاهِيْمَُالْخَلِيْلَ

      - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

َِمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهَاَ  Bismillāhimajrehāwamursahā  -           بِسْمَِاللّٰه

َالْبَيْتَِمَنَِاسْتطََاَعََألَِيْهَِسَبيِْلًََ َِعَلىََالنَّاسَِحِجُّ -Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al - وَاللّٰه

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َرَسُوْلَ  د اِلَّْ  Wa mā Muhammadun illā rasl -   وَمَامُحَمَّ

لََبَيْتٍَوُضِعََلِلنَّاَسَِللَ ذِىَ َأوََّ  Inna - اِنَّ

اَبِبَكَّةََمُبَارَكًََ   

 awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

-Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - شَهْرُرَمَضَانََالَّذِىَأنُْزِلََفِيْهَِالْقرُْانَُ

Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  وَلَقدََْرَاهَُبِالْْفُُقَِالْمُبِيْنَِ

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

َِالْعَاَلَمِيْنََ َِرَب   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْحَمْدَُلِِلّه

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

َقرَِيْبَ   مِنََاللهَِوَفَتْح   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  نَصْر 

 َِ الَْمْرُجَمِيْعًاَلِِلّ     - Lillāhi al-amrujamĭ’an 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

َشَيْءٍَعَلِيْم َ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -   وَاللهََبِكلُ ِ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan landasan yang penting untuk berjalannya 

pembangunan suatu negara. Menurut Undang-Undang No.6 Tahun 2014, 

desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)(Ayem & 

Fitriyaningsih, 2022). Berdasarkan peraturan tersebut, desa mengatur dalam 

kepentingan masyarakat untuk mencapai tujuan. Langkah dari pemerintah 

yaitu dengan disalurkannya anggaran desa yang secara mandiri dikelola 

untuk masyarakat.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014, dana desa 

diartikan sebagai dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui 

APBD kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Pemerintah menganggarkan dana desa secara 

nasional dalam APBN setiap tahun. Besaran alokasi anggaran yang 

peruntukannya langsung ke desa ditentukan 10% dari dan di luar dana 

transfer daerah (on top) secara bertahap. Biasanya banyaknya anggaran 

diambil secara bertahap tidak sama. Besaran dana desa yang diberikan 

untuk desa ditentukan oleh bupati /walikota di setiap wilayahnya (Jannah et 

al., 2023). Dana desa yang diberikan tentunya tidak sama antara desa satu 

dengan lainnya. Dan perencanaan anggaran tersebut dilakukan setahun 

sekali yang termuat dalam peraturan bupati/walikota. 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

(Permendagri) No.113 tahun 2014 Tentang Pengelolaan Dana Desa 
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menjelaskan bahwa pengelolaan dana desa adalah keseluruhan kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban dana desa. Dana desa dikelola berdasarkan praktik-

praktik pemerintah yang baik yaitu transparansi, akuntabilitas, partisipasi 

serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran (Yusri, 2023). 

Besarnya jumlah dana desa yang cukup tinggi maka diperlukan 

adanya akuntabilitas dari pengelolaan dana desa. Akuntabilitas dana desa 

tersebut akan mendorong terciptanya pembangunan desa dan kesejahteraan 

masyarakat. Dana desa harus dikelola secara tertib, efisien sesuai dengan 

peraturan, ekonomis, efektif dan transparan serta bertanggung jawab dengan 

memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan aturan dengan mengutamakan 

kepentingan masyarakat (Muriz Raharjo, 2020). Namun, realita yang terjadi 

pengelolaan dana desa yang diberikan oleh pemerintah belum banyak 

digunakan secara optimal.  

Dana desa yang diterima di setiap desa jumlahnya tidak sama antara 

satu desa dengan lainnya. Bahkan setiap tahunya bisa mengalami 

peningkatan jumlah anggarannya. Pada tahun 2018, di Kabupaten 

Pekalongan  mengalami peningkatan 14,1 persen dari tahun sebelumnya. 

Peningkatan tersebut berharap bisa memberikan dampak besar bagi desa 

untuk dipergunakan sebaiknya.  

Jumlah dana desa yang tidak sedikit mengharuskan aparatur desa 

memiliki komitmen untuk menggunakan dana desa secara bijak. Sehingga 

berjalannya pemerintahan dapat terbentuk pembangunan desa yang merata. 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) 

Kemenkeu, pada tahun 2024 desa di Kecamatan Kajen, Kabupaten 

Pekalongan hanya dua yang memperoleh insentif desa yaitu Tanjungkulon 

dan Kalijoyo. Namun, disisi lain ada beberapa desa yang peringkat di 

Kabupaten Pekalongan masih dikatakan jauh berada di 200an dari 272 desa. 

Hal tersebut didasarkan pada indeks pembangunan, kinerja penyaluran dana 

desa tahap 1, kelengkapan administrasi dan lain sebagainya. Berikut ini 

nama – nama desa tersebut dan keterangannya: 
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Tabel 1.1 

Kinerja Penyaluran DD Tahap 1 2024 

No. Nama Desa Rata rata 

Nasional 

Kinerja Penyaluran DD 

Tahap 1 2024 

Peringkat 

1. Brengkolang 73,79 3,45 271 

2. Wonorejo 73,79 3,45 268 

3. Tambakroto 73,79 29,31 261 

4. Pringsurat  73,79 59,48 226 

5. Rowolaku  73,79 58,62 225 

Sumber: skid, Kemenkeu 

Sekitar tahun 2020 terdapat kasus dugaan korupsi dana desa yang 

meresahkan masyarakat. Dugaan tersebut terjadi di Desa Kutorojo, Kec. 

Kajen pada proyek pembangunan talud (penahan tebing / jalan). Dari 

sumber yang dilansir, pada papan proyek yang dipasang seharusnya 

dianggarkan 81.716.500 tetapi anggaran yang digunakan hanya 40 juta 

(Berita7, 2020). Selain itu, di Desa Kajongan terdapat gedung yang 

terbengkalai. Pembanguan proyek tersebut menggunakan anggaran dana 

desa tahun 2024 sebesar 200 juta. Rencananya gedung tersebut dijadikan 

destinasi wisata yang dapat membangun perekonomian bagi warga setempat 

(Budiono, 2024). Dari adanya kasus yang terjadi, tentu menjadi hal yang 

diperhatikan oleh pihak pengelola dana desa agar digunakan semestinya 

demi tujuan masyarakat yang ingin dicapai. Dikarenakan hal ini merugikan 

negara atas anggaran yang diberikan pemerintah kepada desa.  

Faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana desa ialah kejelasan 

sasaran anggaran. Penggunaan dana yang tepat sasaran sangat berpengaruh 

terhadap cara aparatur desa dalam penggunaan anggaran desa sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan oleh instansi pemerintah desa.. Kurangnya 

kejelasan pada sasaran anggaran dapat menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpuasan di antara para pelaksana anggaran saat melaksanakan tugas 

mereka(Zaidan, Naufal Ali ; Winarni, Dwi; Hartikasari, Annisa Ilma; 
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Dirgantari, 2024). Dengan adanya penggunaan anggaran yang tepat, maka 

sasaran tujuan yang diinginkan terkhusus kemajuan desa dapat disusun 

secara baik dan tercapai (Anggraini & Darmawan, 2020). 

Berbagai penelitian sudah dilakukan sebelumnya antara lain: 

penelitian oleh Anggraini & Darmawan (2020), Yuliastuti & Riharjo (2020) 

dan Ronal (2023) menunjukkan hasil dimana kejelasan anggaran memiliki 

pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan pada 

penelitian Audia (2023) kejelasan anggaran tidak memiliki pengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Proses pengelolaan dana desa diperlukan adanya partisipasi 

penyusunan anggaran dengan keterlibatan masyarakat dalam merumuskan 

penggunaan dari dana desa. Di dalam penyusunan anggaran, keterlibatan 

berbagai komponen unit kerja di suatu instansi sangat diperlukan. 

Keterlibatan dalam penyusunan anggaran akan sangat memungkinkan 

mereka memberi informasi lokal yang diketahui(Sasando Dewi Soeksin et 

al., 2020). Pentingnya kontribusi masyarakat ini dapat digunakan untuk 

mengetahui informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 

terkait dengan program pembangunan, keterlibatan masyarakat dalam 

program pembangunan, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

program kegiatan tersebut, dan sebagai bentuk partisipasi umum 

masyarakat terhadap pembangunan di wilayahnya sendiri(Giriani et al., 

2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2020), Sari & 

Padnyawati (2021) dan Sarah (2021) memperoleh hasil dimana partisipasi 

penyusunan anggaran, dengan keterlibatan masyarakat memiliki pengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Namun, berbeda dengan 

penelitian (Valentinus et al., 2022) yang menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa.  

Tanggung jawab pengelolaan dana desa diwujudkan dengan 

komitmen organisasi yang baik dari pemerintah desa, sebagai perangkat 
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yang terdapat dalam organisasi atau lembaga tersebut ikut serta bekerja 

untuk mencapai tujuan organisasi dan memiliki rasa kepuasan 

hidup(Rohmah et al., 2022). Adanya komitmen yang tinggi akan 

mempertangungjawabkan segala kegiatan yang dilakukannya dalam 

organisasi untuk mewujudkan pelayanan kepada publik agar menjadi lebih 

baik(Zulkifl et al., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sarah (2021), 

Sari dkk(2022), Rohmah (2022) menunjukkan hasil yaitu komitmen 

pemerintah desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Indriasih et al., 2022) hasilnya menyatakan bahwa komitmen pemerintah 

desa berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

Akuntabilitas pengelolaan dana desa yang baik tentu ditunjukkan 

dengan sistem pelaporan keuangan yang baik pula. Sistem pelaporan yang 

baik diperlukan agar dapat memantau dan dapat mengendalikan kinerja 

aparat dalam melaksanakan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pemerintah selaku pengelola dana publik harus mampu menyediakan 

informasi keuangan yang disajikan secara akurat, relevan, konsisten dan 

dapat dipercaya. Akuntabilitas dipengaruhi oleh pengetahuan aparatur desa 

mengenai sistem pelaporan yang baik sehingga dapat memantau dan 

mengendalikan kinerja dalam mengimplementasikan anggaran yang telah 

ditetapkan(Anggraini & Darmawan, 2020). Pada saat ini, transparansi dari 

penggunaan dana di pemerintah desa telah memanfaatkan sistem pelaporan 

secara online. Sistem tersebut dikenal dengan istilah siskeudes (sistem 

keuangan desa). Dengan adanya bentuk sistem pelaporan akan 

memudahkan dalam mengawasi penggunaan dana desa. Penggunaan dari 

siskeudes ini tentu memudahkan BPKP dalam mengawal penggunaan 

keuangan desa agar proses pembangunan desa lebih akuntabel. Pada per 31 

Desember 2019, implementasi dari penggunaan siskeudes sudah mencapai 

95,06% dari seluruh desa di Indonesia (BPKP, 2023). 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Darmawan (2020), 

Setyowati (2020) dan Sujatnika (2022) menyatakan bahwa sistem pelaporan 

akan mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Disisi lain 

penelitian yang dilakukan oleh Triane (2023) menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Ditinjau dari pandangan Islam, pengelolaan dana desa suatu bentuk 

amanah yang diberikan agar dapat dikelola dengan baik dan jujur. 

Sebagaimana tertuang dalam QS. Al Ahzab ayat 72 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

لْنَ هَا انَاْ فاَبََيْاَ وَالْْ بَال ا وَالَْْرْض ا السَمٰوٰت ا عَلَى الَْْمَانةَاَ عَرَضْنَا نّاَا   يََّْم   

۝٧ ٗ   كَاناَ ظلَُوْمًا جَهُوْلًْاا  ا ا نهَ
 
نْسَانُ هَا وَحََلََهاَا الْْ  ن ْ   وَاَشْفَقْناَ م 

Artinya:”Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada 

langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan 

melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh.” 

Berdasarkan arti dari surat tersebut, dijelaskan bahwa orang yang 

tidak bisa menjaga amanahnya dengan baik maka disebut sebagai orang 

zalim dan sangat bodoh. Dengan demikian, penekanan akuntabilitas 

terhadap pengelolaan dana desa perlu diperhatikan. Hal ini mengingat 

karena jumlah dana yang diberikan jumlahnya besar dan harus dikelola 

secara transparan untuk kesejahteraan masyarakat dan kemajuan desa. 

Sebagai pengelola dana desa maka pemerintah desa harus menyajikan 

laporan secara akurat dan transparan. Dengan begitu masyarakat dapat 

menilai dan meninjau sebagai bentuk menjalankan amanah yang diberikan. 

Menurut Peraturan Bupati Kabupaten Pekalongan No. 66 Tahun 

2023, anggaran dana desa yang diterima oleh Kab. Pekalongan sebesar Rp 

257.679.902.000 yang akan disalurkan kepada kecamatan-kecamatan yang 
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ada dibawahnya. Kecamatan yang memiliki desa terbanyak dibandingkan 

lainnya yaitu Kecamatan Kajen dengan jumlah 24 desa.  

Dari banyaknya desa yang ada di Kecamatan Kajen maka perlu 

memperhatikan penggunaan dana desa yang diberikan oleh pemerintah. Hal 

ini terkait kejelasan anggaran yang digunakan oleh masing-masing desa 

tentunya tidak sama. Apalagi dilihat kondisi geografis dan budaya dari desa 

memiliki prioritas tersendiri dalam penggunaan dana desa yang mengarah 

pada pembangunan dan kemajuan desa.  

Berdasarkan uraian diatas dan adanya temuan penelitian 

sebelumnya dengan hasil yang berbeda maka tertarik untuk menganalisis 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya, peneliti menambahkan variabel sistem pelaporan 

keuangan yang masih jarang diteliti dari sebelumnya dan memfokuskan 

pada desa yang ada di Kecamatan Kajen. Dengan demikian dari uraian 

diatas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Pengaruh Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen 

Pemerintah Desa dan Sistem Pelaporan Keuangan Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pada Desa di 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Kajen, Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apakah Komitmen Pemerintah Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

4. Apakah Sistem Pelaporan Keuangan berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana  Desa Di Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 
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a. Penelitian menganalisis variabel kejelasan sasaran anggaran, 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen pemerintah desa dan 

sistem pelaporan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

b. Penelitian ini dilakukan pada 24 desa di kecamatan Kajen. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kejelasan anggaran terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen pemerintah desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pelaporan keuangan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini berharap bisa berkontribusi di bidang akademis 

sebagai sumber atau bahan telaah pustaka bagi peneliti lainnya dan 

mampu memberikan pengetahuan mengenai akuntabilitas dari 

pengelolaan dana desa.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian dapat memberikan pemahaman terkait aspek-

aspek yang mempengaruhi akuntabilitas dari dana desa yang 

dikelola. Kemudian bisa menemukan solusi atas permasalahan dari 

penggunaan dana desa yang terjadi. 

b) Bagi Pemerintah 
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Penelitian ini bisa menjadi evaluasi terhadap faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas dana desa yang dikelola. Selain itu, 

nanti ke depannya penggunaan dana desa  dikelola dengan penuh 

tanggung-jawab dan transparansi. Selain itu, nantinya agar 

pengelolaan dana desa  dapat dilakukan secara akuntabel. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistem pembahasan pada penelitian ini disusun untuk memperoleh 

garis besar dan informasi yang jelas. Adapun sistematika pembahasan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini, memberikan informasi mengenai latar 

belakang masalah atau fenomena yang terjadi sebagai acuan 

dari peneliti untuk mengkaji akuntabilitas pengelolaan dana 

desa yang dipengaruhi oleh kejelasan sasaran anggaran, 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen pemerintah desa 

dan sistem pelaporan keuangan. Selain itu, terdapat rumusan 

masalah yang berisi pertanyaan mengenai penelitian tersebut. 

Kemudian terdapat tujuan penelitian yang berisikan tujuan atau 

hal yang ingin dicapai pada penelitian tersebut. Selanjutnya 

tersampaikan pula mengenai manfaat penelitian yang 

merupakan bagian penjelasan kegunaan penelitian baik secara 

praktis dan teoritis. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan bagian yang menjelaskan konsep 

atau teori dasar dari penelitian tersebut. Bagian ini, 

menjelaskan informasi lebih mendalam tentang teori yang 

digunakan dan akan menjadi acuan dasar dalam pengambilan 

rumusan masalah.  Pada bab II ini disajikan kerangka berpikir 

dan hipotesis yang menjadi dugaan awal terhadap penelitian 

tersebut. 

BAB III  METODE PENELITIAN  
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Metode penelitian merupakan penjelasan dari cara penelitian 

ini dilakukan dan alasan mengambil metode yang dipilih. Pada 

bagian ini memuat metodologi penelitian, jenis penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, sumber data, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.  

BAB VI  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengolahan data penelitian yang diperoleh 

disampaikan pada bagian ini. Selain itu, terdapat pembahasan 

mengenai hasil tersebut yang akan diinterpasikan dan dapat 

memberikan solusi dari rumusan masalah yang diangkat pada 

penelitian ini.  

BAB V  SIMPULAN 

Bagian ini mencakup temuan dari penelitian berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh. Kemudian menyampaikan 

kekurangan dari penelitian ini dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

2. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Komitmen pemerintah desa tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

4. Sistem pelaporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan  

B. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa penelitian 

ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel saja yaitu kejelasan 

sasaran anggaran, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen 

pemerintah desa dan sistem pelaporan keuangan. Sedangkan masih 

banyak faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. 

2. Adanya keterlambatan dalam pengolahan data dikarenakan kuisioner 

didistribusikan pada akhir tahun saat desa sedang sibuk-sibuknya 

laporan akhir tahun sehingga penarikan kuisioner membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

3. Sampel yang diambil hanya melibatkan perangkat desa sebagai 
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pengelola dana desa. Untuk peneitian selanjutnya bisa melibatkan 

masyarakat yang bertempat tinggal atau penduduk asli di wilayah desa 

setempat sebagai responden. Hal ini untuk mendukung data penelitian 

pada variabel partisipasi penyusunan anggaran sehingga hasilnya 

tidak bias. 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan mengenai kejelasan sasaran anggaran, partisipasi 

penyusunan anggaran, komitmen pemerintah desa dan sistem 

pelaporan keuangan dalam mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Fokus dari penelitian ini mengenai capaian akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Kajen. Hasil dari 

penelitian ini ada yang memperkuat dan memperlemah dari teori good 

governance dan teori stewardship. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi praktis yang 

signifikan bagi desa-desa di Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekaongan dalam meningkatkan akuntabilitas dari pengelolaan 

dana desa. Hasil penelitian ini sebagai bentuk evaluasi dalam 

mengelola dana desa agar mencapai akuntabilitas yang baik. 

Harapan ke depan bisa mewujudkan pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat dengan memaksimalkan penggunaan 

dana desa.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan pengetahuan untuk aspek akuntansi 

terkhusus pada akuntabilitas dana desa. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan teori dengan menggunakan variabel lain yang 

bisa mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa.
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